
wwwww  
 

4156 
 

                                       e-ISSN: 2550-0813 | p-ISSN: 2541-657X | Vol 10  No 8  Tahun 2023  Hal. : 4156-4161 
- 

                     NUSANTARA: Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial 
 

                                         available online http://jurnal.um-tapsel.ac.id/index.php/nusantara/index 

 

 
PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN DAN MOTIVASI BELAJAR 

TERHADAP HASIL BELAJAR MAHASISWA UMSU  

PADA MATAKULIAH AIK1 

 
 

Miftah Fariz  

Fakultas Ilmu Komputer dan Teknologi, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk melihar pengaruh media pembelajaran dan motivasi belajar 

terhadap hasil belajar, pada matakuliah Al Islam Kemuhammadiyahan, di Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. Media pembelajaran merupakan suatu komponen yang penting 

dalam mendukung hasil belajar siswa, dimana adanya media pembelajaran dapat mendukung 

siswa untuk dapat menerima pembelajaran dengan baik, begitu juga dengan motivasi belajar yang 

seharusnya dapat mendorong siswa untuk lebh giat dalam mempelajari matakuliah yang 

diajarkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, dengan alat analisis 

SmartPLS3. Adapun hasil yang didapatkan, bahwa terdapat pengaruh media pembelajaran 

terhadap hasil belajar sebesar 6,177, dan motivasi belajar memiliki pengaruh terhadap hasil 

belajar siswa UMSU pada matakuliah AIK sebesar 5,132. Adapun model yang didapatkan 𝜂1 = 

6,177 𝜉1 + 5,132 𝜉2 + 𝜁. 

Kata Kunci:  Media Pembelajaran, Motivasi Belajar, Hasil Belajar AIK. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Media pembelajaran merupakan 
suatu hal yang penting dalam melakukan 
proses pembelajaran, dimana saat ini 
pengajar dituntut untuk kreatif dalam 
melakukan pembelajaran. 
Perkembangan media pembelajaran di 
zaman saat ini sangat penting untuk 
ditingkatkan, dimana adanya media 
pembelajaran, mahasiswa tidak bosan 
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denga napa yang disampaikan oleh 
pengajar. Saat ini, media pembelajaran 
menjadi suatu perhatian khusus bagi 
para tenaga pengajar, karena media yang 
digunakan juga dapat menentukan hasil 
belajar yang didapatkan oleh siswa. 
Artinya, media pembelajaran juga dapat 
menentukan siswa untuk dapat 
menangkap atau menyerap 
pembelajaran yang disampaikan oleh 
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pengajar(Sitepu et al., 2022)(Nurzannah 
et al., 2020). 

Pentingnya media pembelajaran, 
menuntut pengajar untuk melakukan 
pengembangan diri terhadap media yang 
mereka miliki dan diketahui, maka untuk 
itu pengajar harus belajar dalam 
menyusun media pembelajaran, agar 
tidak ketinggalan dengan perkembangan 
media pembelajaran yang saat banyak 
untuk digunakan(Ginting, 2018)(Dilliati 
et al., 2020). Seiring dengan kebutuhan 
media pembelajaran dalam melakukan 
pengajaran, saat ini banyak platfom yang 
dapat digunakan untuk mengembangkan 
media pembelajaran, maka untuk itu 
pengajar juga harus kreatif dalam 
membuat media pembelajaran yang 
nantinya akan disuguhkan kepada para 
peserta, sehingga peserta tidak bosan 
dalam menerima materi dari pengajar. Di 
Universitas Muhammadiyah Sumatera 
Utara, dosen dituntut untuk mengupdate 
pembelajaran beserta dengan mendia 
yang digunakan dalam pengajaran, maka 
untuk itu setiap kali masuk semester 
baru, dosen-dosen dilatih untuk 
membuat media pembelajaran agar 
mahasiswa tidak bosan dengan media 
yang di sediakan oleh para 
dosen(Musakkir, 2015). 

Hasil belajar tentunya dapat 
dilihat dari prestasi yang didapatkan 
mahasiswa, dimana prestasi tersebut 
dilihat dari nilai yang didapatkan, 
prestasi dalam matakuliah yang 
dihasilkan, dan bahkan hasil belajar juga 
dapat dilihat dari perubahan yang 
didapatkan oleh siswa. Misalnya, dalam 
disetiap melakukan pembelajaran 
matakuliah AIK, dosen menyediakan 
media pembelajaran yang baik, yang 
dapat menyita perhatian peserta didik, 
sehingga apa yang disampaikan oleh 
pengajar atau dosen, dapat diterima oleh 
peserta didik. Adanya media 
pembelajaran pada setiap pembelajaran 
yang dilakukan, dapat merangsang siswa 
untuk terus mengikuti pembelajaran 
secara baik, sehingga terjadi perubahan 

sikap yang dihasilkan dari pembelajaran 
tersebut, dan mahasiswa dapat 
mengaplikasikan apa yang telah 
disampaikan oleh pengajar(Masitah & 
Setiawan, 2018)(Setiawan, 2017).  

Untuk terus mendukung hasil 
belajar yang baik, dan mahasiswa 
mampu menerima materi yang 
disampaikan, tentunya dibutuhkan 
motivasi belajar yang dapat mengasah 
kemampuan mahasiswa dalam 
menerima pembelajaran(Luthfi, 
2019)(Putra, 2021). Motivasi belajaran 
ini, tentunya bukan semata-mata hanya 
memberikan kata-kata yang dapat 
dijadikan patokan bagi mahasiswa untuk 
serius menerima materi, tetapi motivasi 
yang diberikan harus motivasi yang 
berkaitan dengan pembelajaran dan hal-
hal yang berkenaan dengan keinginan 
siswa untuk terus dapat mengikuti 
pembelajaran yang diberikan oleh 
pengajar(Lehtola, 2014)(Stuckelman, 
2023).  

Motivasi pembelajaran bukan 
hanya penting dalam proses 
pembelajaran, tetapi merupakan suatu 
hal yang dapat mempelancar 
pembelajaran dan mendapatkan hasil 
beajar yang baik pula. Bila dikaji lebih 
dalam lagi, seorang pengajar harus 
mengerti kapan waktu yang tepat dalam 
memotivasi siswa agar mengikuti 
pembelajaran dengan baik, tetapi banyak 
dari para pengajar yang belum 
memahami atas situasi dan kondisi yang 
berlangsung dalam ruagan, sehingga 
banyak siswa yang tidak mendapatkan 
motivasi belajar Ketika siswa tersebut 
sudah bosan dengan pembelajaran yang 
dilakukan(Russell, 2012)(Reiser, 2001). 
Bila dikaitkan antara ketiga variabel 
yang digunakan dalam penelitian, 
motivasi belajar merupakan salah satu 
peran yang menting dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa, 
sehingga siswa dapat memahami apa 
yang telah disampaikan oleh para 
pengajar.  
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif, dengan alat 
analisis SmartPLS. Data yang didapatkan 
dari hasil penyebaran angket kepada 
mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Sumatera Utara yang ada di Fakultas 
Ilmu Komputer dan Teknologi Informasi. 
Adapun sampel yang diambil dalam 
penelitian berjumlah 100, yang didapat 
dari jumlah indikator dikali 10, indikator 
pada variabel X1 berjumlah 4, kemudian 
X2 berjumlah 3, dan Y berjumlah 3. 
Hipotesis yang di ajukan adalah sebagai 
berikut : 

1 H1  Ada pengaruh media 
pembelajaran terhadap hasil 
belajar mahasiswa UMSU pada 
matakuliah AIK 

 Ha Tidak ada pengaruh media 
pembelajaran terhadap hasil 
belajar mahasiswa UMSU pada 
matakuliah AIK 

2 H2 Ada pengaruh motivasi belajar 
terhadap hasil belajar mahasiswa 
UMSU pada matakuliah AIK 

 Ha Tidak ada pengaruh motivasi 
belajar terhadap hasil belajar 
mahasiswa UMSU pada matakuliah 
AIK 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di 
Universitas Muhammadiyah Sumatera 
Utara, populasi yang diambil adalah 
mahasiswa FIKTI yang sudah 
mendapatkan matakuliah AIK. Sampel 
yang diambil dalam penelitian berjumlah 
100 sampel, kemudian sampel tersebut 
diberikan pernyataan untuk di isi, dan 
pernyataan tersebut berkaitan dengan 
media pembelajaran, motivasi belajar, 
dan hasil belajar. Adapun model yang 
dihasilkan dalam proses pengolahan 
data pertama adalah sebagai berikut : 

 
Gambar 1. Model Awal 

 

Pada gambar di atas, peneliti 
menggunakan inisial yang disingkat 
untuk identitas variabel, dimana MP = 
Media Pembelajaran, MB = Motivasi 
Belajar, HSB = Hasil Belajar. Peneliti 
mengajukan 8 pernyataan pada variabel 
Media Pembelajaran, kemudian 7 pada 
variabel motivasi belajar, dan 5 
pernyataan pada hasiil belajar. 
Kemudian Adapun yang memenuhi 
krikteria outer loading sebagai berikut :  

 
Gambar 2. Validitas 
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Gambar di atas menunjukan 
bahwa pada variabel pembelajaran yang 
sebelumnya memiliki 8 pernyataan kini 
menjadi 5 pernyataan yang memenuhi 
krikteria outer loading, kemudian untuk 
variabel motivasi belajar tetap 7 
pernyataan yang memenuhi outer 
loading, dan variabel hasil belajar juga 
tetap memiliki 5 pernyataan yang 
memenuhi outer loading. Adapun 
persyaratan dalam memnuhi validitas 
dan melihat outer loading adalah, nilai 
outer loading > atau = 0,7, maka 
pernyataan tersebut dinyatakan valid. 
Maka untuk itu, Adapun nilai outer 
loading dari masing-masing indikator 
adalah sebagai berikut : 

Tabel .1. Outer Loadings  

  HSB MB MP 

X1.1   0,835 

X1.2   0,891 

X1.3   0,862 

X1.4   0,865 

X1.5   0,816 

X2.1  0,781  

X2.2  0,727  

X2.3  0,882  

X2.4  0,866  

X2.5  0,866  

X2.6  0,857  

X2.7  0,727  

Y1.1 0,811   

Y1.2 0,910   

Y1.3 0,891   

Y1.4 0,952   

Y1.5 0,906   

 
Dilihat dari table diatas, bahwa 

nilai outer loadings dari masing-masing 
pernyataan di atas 0,7 sehingga 

dinyatakan pernyataan tersebut dapat 
dinyatakan valid dan dapat dilakukan 
pengelolaan data lebih lanjut. Kemudian 
selanjutnya dilakukan uji realbilitas 
kontruk, dimana pada uji ini dilakukan 
dua cara, pertama dengan cara melihat 
Cronbach’s Alpha dan Composite 
Reliability > 0,6, dan kedua dengan cara 
melihat konstruk realiabel dimana 
syaratnya nilai composite realibility 
maupun Cronbach alpha harus > atau = 
0,070 (Fajri et al., 2022). Kemudian 
untuk mendukung keputusan konstruk, 
maka nilai AVE > 0,5. Adapun hasil yang 
didapatkan adalah sebagai berikut : 

Tabel. 2. Reabilitas Construk 

  
Cronbach's 
Alpha 

rho_A 
Composite 
Reliability 

Average 
Variance 
Extracted 
(AVE) 

HSB 0,937 0,941 0,953 0,802 

MB 0,916 0,921 0,933 0,668 

MP 0,909 0,924 0,931 0,730 

  
Tabel di atas menunjukan bahwa 

nilai Cronbach’s Alpha dan Composite 
Reliability > 0,60, dimana nilai yang 
dihasilkan di atas 0,60 atau rata-rata 
sebanyak 0,9. Kemudian nilai nilai 
composite realibility maupun Cronbach 
alpha > 0,7, dimana nilai yang dihasilkan 
rata-rata sebesar 0,9 dan nilai AVE > 0,5. 
Artinya, bahwa data di aats dapat 
dinyatanya reabilitas dan dan dapat 
diteruskan untuk digunakan pada 
pengujian hipotesis.  

 Selanjutnya peneliti akan 
melakukan pengujian hipotesis dengan 
cara melihat hasil path coefficients yang 
dihasilkan oleh aplikasi SmartPLS, 
Adapun hasil yang didapatkan adalah 
sebagai berikut : 

Tabel.3. Hasil Path Coefficients 

  
Original 
Sample 
(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

MB -
> 
HSB 

0,419 0,425 0,082 5,132 0,000 

MP -
> 
HSB 

0,521 0,512 0,084 6,177 0,000 
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Tabel di atas menunjukan bahwa 
hasil yang didapat dalam pengujian 
hipotesis adalah sebagai berikut : 

1. Nilai variabel Media 
Pembelajaran (X1) terhadap 
Hasil Pembelajaran (Y) 
sebesar 0,521 dengan P-value 
0,000< 0,05. Artinya 
Hipotesis pertama (H1) 
diterima, ada pengaruh Media 
pembelajaran terhadap Hasil 
belajar siswa Universitas 
Muhammadiyah Sumatera 
Utara Pada pembelajaran AIK. 

2. Nilai variabel Media Belajar 
(X2) terhadap Hasil 
Pembelajaran (Y) sebesar 
0,419 dengan P-Value 
0,000<0,05, yang artinya 
hipotesis kedua (H2) 
diterima, ada pengaruh media 
belajar terhadap hasil belajar 
siswa Universitas 
Muhammadiyah Sumatera 
Utara Pada pembelajaran AIK. 
 

Untuk mengevaluasi hipotesis 
yang didapatkan, maka dapat dilihat 
dengan cara interprestasi model yang 
dihasilkan, Adapun model yang 
didapatkan 𝜂1 = 6,177 𝜉1 + 5,132 𝜉2 + 𝜁. 
dan dari model ini dapat dikonfirmasi 
dengan inner model yang didapatkan, 
Adapun inner model yang dihasilkan 
adalah sebagai berikut : 

 

 
Gambar.3. Inner Model  

 
SIMPULAN 

Pembahasan di atas, tentang 
pengaruh media pembelajaran, dan 
motivasi belajar terhadap hasil belajar 
mahasiswa UMSU pada matakuliah AIK, 
dapat disimpulkan, bahwa secara parsial 
ada pengaruh media pembelajaran 
terhadap hasil belajar mahasiswa 
sebesar 6,177, dan terdapat pengaruh 
motivasi belajar terhadap hasil belajar 
mahasiswa UMSU pada matakuliah AIK 
sebesar 5,132. Untuk itu, intreprestasi 
model yang dihasilakan 𝜂1 = 6,177 𝜉1 + 
5,132 𝜉2 + 𝜁. 
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